BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh variasi lama

pembakaran terhadap kekuatan baja tulangan beton bertulang, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Akibat pembakaran, beton akan mengalami tanda kerusakan yang bervariasi
tergantung pada lama pembakaran.

Baja tulangan polos yang dibakar dengan suhu 500°C dan selimut beton 4 cm
dengan variasi lama pembakaran 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam untuk seluruh
benda uji terjadi penurunan nilai tegangan leleh. Penurunan tegangan leleh
dimulai langsung dari lama pembakaran 1 jam sebesar 2,10 % dari tegangan
leleh awal (subu kamar), pada lama pembakaran 2 jam turun 6,63 %,
sedangkan pada lama pembakaran 3 jam turun 10,00 %, dan lama
pembakaran 4 jam turun 10,84 %.

Baja tulangan polos yang dibakar dengan suhu 500°C dan selimut beton 4 cm
dengan variasi lama pembakaran 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam untuk seluruh
benda uji terjadi penurunan nilai tegangan patah. Penurunan tegangan patah
dimulai langsung dari lama pembakaran 1 jam sebesar 1,14 % dari tegangan
patah awal (suhu kamar), pada lama pembakaran 2 jam turun 4,09 %,
sedangkan pada lama pembakaran 3 jam turun 7,56 %, dan lama pembakaran
4 jam turun 8,66 %.

6.2 Saran

Dari pelaksanaan dan hasil penelitian didapat beberapa kendala dan

hasil yang dapat dijadikan masukan untuk penclitian tahap lanjutdan control
terhadap bangunan pasca bakar, yaitu :

1.

Walaupun dalam perencanaan adukan beton telah ditetapkan nilai slump
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uji dilakukan dalam satu kal; adukan untuk mendapatkan mutu beton yang
lebih seragam.

Perlu adanya penelitian tentang kandungan unsur darj baja tulangan secara
seksama dan perubahannya pada kondisi kebakaran dan pasca bakar.

Perlu adanya penelitian dengan pengujian kekuatan lentur beton bertulang
pada waktu kebakaran dan pasca bakar.

Perlu adanya penelitian maupun standarisasi dari pengamatan visyal maupun
kimiawi beton bertulang untuk memudahkan perkiraan kebakaran yang
terjadi.

Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan variasi mutu beton dap baja serta
kenaikan temperature yang lebih tinggi.
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